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ABSTRAK 

 

 

Dewi Khofifah, (2023): Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe    Student Team Achievement 

Division terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMA Handayani Pekanbaru 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa dan guru masih 

menggunakan metode ceramah. Penelitian ini bertujuan untuk menguji seberapa 

besar perbedaan hasil belajar siswa antara penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Team Achievement division dengan metode ceramah di 

SMA Handayani Pekanbaru. Penelitian ini  merupakan penelitian kuantitatif  

dengan metode Quasi Eksperimen dengan desain penelitian Non-equivalent 

Control Grup Design. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 

berjumlah 40 siswa dengan rincian 20 siswa XI IPS 1 sebagai kelas eksperimen 

dan 20 siswa XI IPS 2 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

tes ―t‖ (independent-sample t-test). Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa antara 

penerapan model pembelajaran Student Team Achievement division dengan 

metode ceramah pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Handayani Pekanbaru dengan thitung > ttabel (2,349 > 1,685) sementara itu nilai sig. 

2-tailed (0,024 < 0,05) dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak.  

 

Kata Kunci:  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement 

Division, Hasil Belajar. 
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ABSTRACT 
 

 

Dewi Khofifah, (2023): The Effect of Implementing Student Team 

Achievement Division Type of Cooperative 

Learning Model toward Student Learning 

Achievement on Islamic Education Subject at 

Senior High School of Handayani Pekanbaru 

 

This research was instigated with the low of student learning achievement and 

teachers who still used lecturing method.  This research aimed at testing the 

difference of student learning achievement between the implementations of 

Student Team Achievement Division type of cooperative learning model and 

lecturing method at Senior High School of Handayani Pekanbaru.  It was 

quantitative research with quasi-experiment method and non-equivalent control 

group design.  The samples of this research were 40 the eleventh-grade students of 

Social Science—20 the eleventh-grade students of Social Science 1 as the 

experiment group and 20 students of Social Science 2 as the control group.  

Observation, test, and documentation were the techniques of collecting data.  The 

technique of analyzing data was t test (independent sample t-test).  Based on the 

research findings, it could be concluded that there was a significant difference of 

student learning achievement between the implementations of Student Team 

Achievement Division type of cooperative learning model and lecturing method 

on Islamic Education subject at Senior High School of Handayani Pekanbaru with 

tobserved higher than ttable (2.349>1.685) and the score of sig. 2-tailed (0.024<0.05).  

Therefore, Ha was accepted and H0 was rejected. 

 

Keywords: Student Team Achievement Division Type of Cooperative Learning 

Model, Learning Achievement 
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 ملخّص
شعبة إنجاز فريق (: تأثير تطبيق نموذج التعليم التعاوني نوع ٠٢٠٢)  دوي خفيفة،

على نتائج تعلم تلاميذ في درس التربية  تلاميذال
 الإسلامية بمدرسة هانداياني الثانوية بكنبارو

هذا البحث مدفوع بانخفاض نتائج تعلم التلاميذ، والددرس لا يزال يستخدم طريقة 
 معرفة مد  فر  نتائج التعلم بن  التلاميذ الذي  الخطابة. وهذا البحث يهدف إلى

تلاميذ والتلاميذ الذي  يتعلمون شعبة إنجاز فريق اليتعلمون بنموذج التعليم التعاوني نوع 
بطريقة الخطابة في مدرسة هانداياني الثانوية بكنبارو. وهذا البحث هو بحث كمي بطريقة 

ناسبة. وعينات البحث تلاميذ الصف شبه تجربة وتصميم المجموعة الضابطة غير الدت
تلميذا م  الصف  ٠٤تلميذا،  ٠٤الحادي عشر لقسم العلوم الاجتماعية الذي  عددهم 

تلميذا م  الصف الحادي عشر لقسم  ٠٤و  ١الحادي عشر لقسم العلوم الاجتماعية 
، فالأول فصل تجريبي والثاني فصل ضبطي. وتقنيات مستخدمة ٠العلوم الاجتماعية 

البيانات ملاحظة واختبار وتوثيق. وتقنية تحليل البيانات باستخدام اختبار "ت"  لجمع
)للعينات الدستقلة(. وبناء على نتيجة البحث، استنتج بأن هناك فر  نتائج التعلم بن  

تلاميذ والتلاميذ شعبة إنجاز فريق الالتلاميذ الذي  يتعلمون بنموذج التعليم التعاوني نوع 
 طريقة الخطابة في مدرسة هانداياني الثانوية بكنبارو، قيمة حساب "ت"الذي  يتعلمون ب

(، ٤.٤1>٤.٤٠٠ذيل ) ٠(، وقيمة سيج. ١.6.1<٠.3٠2جدول "ت" ) <
 .فاستنتج بأن الفرضية البديلة مقبولة والفرضية الدبدئية مردودة

ائج تلاميذ، نتشعبة إنجاز فريق النموذج التعليم التعاوني نوع : الكلمات الأساسية
 التعلم
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah  

Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. 

Hal ini disebabkan karena hasil belajar dapat dijadikan sebagai tolak ukur 

untuk mengetahui seberapa jauh perubahan pada diri siswa telah menerima 

pengalaman belajarnya yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Rusman mengatakan bahwa hasil 

belajar sejumlah pengalaman yang diperoleh dari diri siswa yaitu mencakup 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
1
 

Salah satu indikator keberhasilan siswa dalam belajar adalah 

memperoleh hasil akademik sesuai dengan target yang ditentukan. Hasil 

belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada peserta didik 

yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap 

dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan 

dan perkembangan yang lebih baik dibanding dengan sebelumnya.
2
 Ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar, diantaranya faktor internal 

dan eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri siswa yang meliputi 

bakat, minat, motivasi, dan kecerdasan. Sedangkan faktor eksternal berasal 

dari luar diri siswa yang meliputi keadaan lingkungan keluarga, sekolah dan 

lingkungan sekitar. 

                                                           
1
 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu Teori, Pratik dan Penilaian, Jakarta: Rajawali 

Pers, 2015, h. 67 
2
 Oemar Hamalik, Pres Belajar Mengajar, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012, h. 30 
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Adapun salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

diantaranya dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Students Team Achievment Division. Model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Team Achievement Division merupakan pendekatan kooperatif 

learning yang menekankan pada aktivitas dan interaksi antara siswa untuk 

saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran 

guna mencapai prestasi yang maksimal. Guru yang menggunakan Student 

Team Achievement Division mengajukan informasi akademik baru kepada 

siswa setiap menggunakan prestasi verbal atau teks. Student Team 

Achievement Division salah satu pembelajaran kooperatif yang sederhana dan 

sangat baik untuk guru pemula ketika ingin menerapkan pembelajaran 

kooperatif. Student Team Achievement Division terdiri atas lima komponen 

utama yaitu presentasi kelas, pembentukan tim, kuis, skor kemajuan 

individual, dan rekognisi tim. Student Team Achievement Division model 

pembelajaran kooperatif yang memicu siswa bekerja sama untuk belajar agar 

mereka saling mendorong dan membantu satu sama lain dalam mengusai 

kompetensi yang diharapkan serta menumbuhkan kesadaran bahwa belajar itu 

penting, bermakna, dan menyenangkan.
3
  

Lindayani menyatakan bahwa model pembelajaran Student Team 

Achievement Division salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang 

menekankan pada aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling 

memotivasi dan saling membantu dalam memahami konsep dari materi yang 

                                                           
3
 Yuhelvi Novera, dkk, dikutip dari karya, Esminarto, dkk,  Implementasi model STAD 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam jurnal Riset dan Konseptual, Vol. 1, No. 1, 

November 2016, h. 3 
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dipelajari sehingga hasil belajar optimal. Hasil belajar siswa menjadi tolak 

ukur dalam mengetahui tingkat pemahaman siswa dan keberhasilan dalam 

proses pembelajaran.
4
 

Pada mata Pendidikan Agama Islam di SMA Handayani Pekanbaru 

terdiri dari beberapa materi ajar pada semester genap, materi ajar tersebut ada 

yang tergulong pada ranah pembelajaran Al-Quran hadis, akidah akhlak, dan 

sejarah kebudayaan islam. Menurut Abdul Majid Pendidikan Agama Islam 

usaha dasar yang dilakukan oleh pendidik dalam mempersiapkan peserta didik 

untuk meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan.
5
 Karena mata pelajaran Pendidikan Agama Islam luas dan 

model pembelajaran yang sesuai materi ajarnya beragam maka penulis 

memilih materi ajar tentang masa kejayaan islam untuk diteliti. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan di SMA 

Handayani Pekanbaru peneliti memperoleh informasi bahwa sebelumnya guru 

Pendidikan Agama Islam telah melakukan pembelajaran di kelas dengan 

metode ceramah dan guru di sekolah tersebut belum menggunakan model 

pembelajaran kooperat tipe Student Team Achievement Division. Proses 

pembelajaran yang dilakukan masih terfokus kepada guru (teacher centered 

approach) dan siswa hanya memperhatikan guru sehingga masih banyak siswa 

yang tidak aktif dalam pembelajaran dan merasa bosan. Model pembelajaran 

                                                           
4
 Komang Gede Sudarsana, Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika, Journal Of Education, Volume 2, Nomor 1, 2021, h. 178 
5
 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Bandung: 

Rosdakarya, 2012, h.13 
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kooperatif tipe Student Team Achievement Division yang di terapkan pada 

kelas eksperimen sedangkan metode ceramah yang sudah diterapkan guru di 

SMA Handayani Pekanbaru dilakukan di kelas kontrol. Peneliti juga 

memperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa di SMA Handayani 

Pekanbaru masih banyak yang belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimum). Jadi peneliti menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Team Achievement Division agar pembelajaran lebih aktif dan tidak 

hanya terfokus pada guru saja. Hal ini dapat dilihat dari gejala sebagai berikut: 

1. Dalam proses pembelajaran siswa masih ada yang belum memahami 

materi yang disampaikan oleh guru. 

2. Masih ada siswa tidak mengumpulkan tugas yang diberikan guru tepat 

waktu. 

3. Masih ada beberapa siswa yang hasil belajarnya masih  belum mencapai 

KKM. KKM di SMA Handayani Pekanbaru 75 pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif  Tipe Student Team Achievement Division terhadap Hasil 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Handayani Pekanbaru. 

 

B. Penegasan Istilah  

Beberapa istilah yang terkait dengan judul penelitian ini adalah 

pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif  tipe Student Team 
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Achievement Division terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Handayani Pekanbaru.  

1. Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif yang dimaksud adalah suatu bentuk 

pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok kecil 

secara kolaboratif yang anggotanya terdiri atas 4-6 orang yang bersifat 

heterogen. 

2. Student Team Achievement Division  

Merupakan model pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa 

bekerja sama untuk belajar, agar mereka saling membantu satu sama lain 

dalam menguasai kompetensi yang diharapkan serta menumbuhkan 

kesadaran bahwa belajar itu penting, bermakna dan menyenangkan. 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah segala perilaku yang dimiliki siswa sebagai 

dari proses belajar yang ditempuhnya. Perubahan ini mencakup aspek 

tingkah laku secara menyeluruh baik ranah aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Hasil belajar yang diukur adalah hasil belajar dalam ranah 

kognitif.  

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan pernyataan latar belakang diatas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa  masalah sebagai berikut:
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a. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif  tipe student 

team achievement division terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran PAI di SMA Handayani Pekanbaru? 

b. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMA 

Handayani Pekanbaru? 

c. Faktor apa saja yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran PAI di SMA Handayani Pekanbaru? 

d. Apakah ada  pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Team Achievement Division dengan metode ceramah terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMA Handayani 

Pekanbaru? 

e. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa antara model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Team Achievement Division dengan metode 

ceramah? 

2. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah, mengingat luasnya masalah yang 

tercakup dalam penelitian ini, dan keterbatasan kemampuan peneliti  

dalam melakukan penelitian, maka penulis membatasi masalah dalam 

penelitian ini hanya pada pengaruh penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Team Achievement Division terhadap hasil belajar 

siswa yaitu ranah kognitif dalam materi masa kejayan Islam pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Handayani Pekanbaru. 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, dan 

pembatasan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka pertanyaan 

penelitian ini adalah: apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasil 

belajar siswa antara penerapan model pembelajaran kooperatif  tipe 

Student Team Achievement Division dengan metode ceramah pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Handayani Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk 

menguji perbedaan hasil belajar siswa antara model pembelajaran 

kooperatif  tipe Student Team Achievement Division dengan metode 

ceramah pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Handayani 

Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dibedakan ke dalam dua kategori manfaat 

teoretis dan manfaat praktis sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat memberikan 

keilmuan dan menambah bukti-bukti yang ada di lapangan tentang 

penerapan model pembelajaran kooperatif  tipe Student Team 

Achievement Division terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Handayani Pekanbaru. 
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b. Manfaat Praktis 

Sementara itu secara praktis hasil penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat bagi: 

1) Kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk membuat kebijakan dalam meningkatkan 

kualitas dan wawasan dalam penggunaan model pembelajaran yang 

bervariasi. 

2) Guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau 

bahan pertimbangan bagi guru dalam memilih model pembelajaran 

yang tepat agar hasil belajar siswa meningkat. 

3) Siswa, hasil penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan dalam 

proses pembelajaran dengan model pembelajaran Studen Team 

Achievement Division terhadap hasil belajar siswa. 

  



 
 

9 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoretis 

1. Model Pembelajaran Kooperatif 

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Sanjaya yang dikutip dalam buku Inovasi Model  Pembelajaran 

menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif merupakan 

kegiatan belajar siswa yang dilakukan dengan cara berkelompok. 

Model pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang 

dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kolompok tertentu untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Pembelajaran 

kooperatif (cooperative learning) dilaksanakan melalui sharing proses 

antara peserta belajar, sehingga dapat mewujudkan pemahaman 

bersama di antara peserta belajar itu sendiri.
6
 

Pembelajaran kooperatif pada hakikatnya merupakan suatu 

pembelajaran yang menekankan pada keaktifan kerja kelompok antar 

peserta didik. Fokus dari pembelajaran kooperatif adalah menjadikan 

peserta didik mampu berkerja dalam kelompok sesuai dengan tugas 

masing-masing anggota kelompok sehingga peserta didik memiliki 

tanggung jawab dalam proses belajar dalam kelompok sehingga semua 

anggota dalam kelompok mampu menguasai materi pelajaran yang 

sedang dipelajari dengan baik. Dalam satu kelompok terdapat 4 

                                                           
6
 Nurdiyansyah dan Eni Fahriyatul Wahyuni, Inovasi Model Pembelajaran, Sidoarjo: 

Nizamia Learning Center, 2016, h. 55 
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samapai 6 anggota kelompok yang terdiri dari berbagai tingkat 

kemampuan akademik peserta didik serta berbagai suku maupun 

agama.
7
 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran koopetif merupakan kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan secara berkelompok untuk memahami materi secara 

bersama-sama dengan pemilihan kelompok secara hetorogen 

(beragam) atau tanpa adanya perbedaan tingkat kemampuan akademik, 

suku maupun agama yang dimiliki oleh siswa. 

b. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif 

Terdapat 3 tujuan utama dari model pembelajaran kooperatif, 

yaitu: 

1) Pencapaian hasil akademik 

Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk memacu kinerja 

peserta peserta didik dalam menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh guru. Pembelajaran kooperatif dapat memberikan manfaat 

kepada semua siswa baik siswa akademiknya tinggi, sedang 

maupun kurang. 

2) Penerimaan terhadap perbedaan individu 

Tujuan ini memiliki arti penting dalam menanamkan siswa 

terhadap keterbukaan dan menerima temannya baik itu perbedaan 

suku, ras maupun agama. 

                                                           
7
 Agung Prihatmono dan Rohmani, Pengembangan Model Pembelajaran, Lampung: 

Universitas Muhammadiyah Kotabumi, 2020, h. 12-13 
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3) Pengembangan keterampilan sosial 

Siswa akan memiliki kesempatan untuk berintraksi lebih 

leluasa dengan teman satu kelompoknya sehingga kolaborasi akan 

tercipta mengakibatkan keterampilan berkomunikasi dan interaksi 

terjalin dengan baik pada setiap siswa.
8
 

c. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif 

Karakteristik model pembelajaran kooperatif dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1) Pembelajaran secara tim 

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dilakukan 

secara tim. Tim merupakan tempat mencapai tujuan. Oleh karena 

itu, tim harus mampu membuat setiap siswa belajar. 

2) Didasarkan pada manajemen kooperatif 

Manajemen mempunyai tiga fungsi, yaitu: fungsi 

manajemen sebagai perencanaan, fungsi manajemen sebagai 

organisasi fan fungsi manajemen sebagai control. 

3) Kemauan untuk berkerja sama 

Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh 

keberhasilan secara kelompok, oleh karena prinsip kerja sama perlu 

ditekankan dalam pembelajaran kooperatif. 

 

 

                                                           
8
 Ibid., h. 16-17 
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4) Keterampilan bekerja sama 

Kemampuan bekerja sama itu dipraktikkan melalui aktivitas 

dalam kegiatan pembelajaran secara berkelompok. Dengan 

demikian siswa perlu didorong untuk mau dan sanggup berintraksi 

dengan anggota lain dalam rangka dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan.
9
 

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif 

Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kooperatif 

sebagai berikut: 

1) Kelebihan  

a) Melalui pembelajaran kooperatif menimbulkan suasana baru 

dalam pembelajaran. 

b) Membantu guru dalam mengidentifikasi kesulitan-kesulitan 

yang dihadapi dan mencarikan alternatif pemecahannya. Model 

pembelajaran kooperatif mampu membuat peserta didik terlibat 

aktif dalam kegiatan belajar. 

c) Penggunaan pembelajaran kooperatif merupakan suatu model 

yang efektif untuk mengembangkan program pembelajaran 

terpadu. Peserta didik mampu mengembangkan kemampuan 

kognitif, efektif dan psikomotor. 

d) Dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif dan 

reflektif. 

                                                           
9
 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangakan Profesional Guru, Depok: PT 

Rajagrafindo Persada, 2018, h. 207-208 
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e) Mampu mengembangkan kesadaran pada diri peserta didik 

terhadap permasalahan-permasalahan sosial yang terjadi 

dilingkungan sekitarnya. 

f) Mampu melatih peserta didik dalam berkomunikasi seperti 

berani mengemukkan pendapat, berani dikritik, dan mampu 

menghargain pendapat orang lain. 

2) Kekurangan 

a) Kemungkinan akan terjadi ketidak stabilan peserta didik di 

kelas. 

b) Banyak peserta didik yang tidak senang disuruh bekerjasama 

dengan yang lainnya. 

c) Perasaan was-was pada anggota kelompok akan hilangnya 

karakteristik atau keunikan pribadi. 

d) Banyak peserta didik takut bahwa pekerjaan tidak akan terbagi 

rata.
10

  

e. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif 

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif pada 

prinsipnya terdiri atas empat tahap, yaitu: 

1) Penjelasan guru 

Tahap ini merupakan tahapan penyampaian pokok-pokok 

materi pelajaran sebelum siswa belajar dalam kelompok. Tujuan 

                                                           
10

 Syahraini Tambak, 6 Metode Komunikatif Pendidikan Agama Islam, Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2014, h. 258-260 
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utama tahapan ini adalah pemahaman siswa terhadap pokok materi 

pelajaran. 

2) Belajar kelompok 

Tahapan ini dilakukan setelah guru memberikan penjelasan 

materi, siswa bekerja dalam kelompok yang telah dibentuk 

sebelumnya. 

3) Penilaian  

Penilaian dalam pembelajaran kooperatif bisa dilakukan 

melalui tes atau kuis, yang dilakukan secara individu atau 

kelompok. Tes individu akan memberikan penilaian kemampuan 

individu, sedangkan kelompok akan memberikan penilaian pada 

kemampuan kelompoknya. 

4) Pengakuan tim 

Tahap ini adalah penetapan tim yang dianggap paling 

menonjol atau tim paling berprestasi untuk kemudian diberikan 

penghargaan atau hadiah, dengan harapan dapat memotivasi tim 

untuk terus berprestasi lebih baik lagi.
11

 

2. Student Team Achievement Division 

a. Pengertian Student Team Achievement Division 

Student Team Achievement Division merupakan salah satu tipe 

Cooperative Learning yang paling sederhana. Pembelajaran ini 

bertujuan untuk mendorong siswa melakukan kerja sama, saling 

                                                           
11

 Rusman, Op. Cit, h. 212-213 
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membantu menyelesaikan tugas-tugas dan menerapkan keterampilan 

yang diberikan.
12

 Student Team Achievement Division adalah memacu 

siswa agar saling mendorong dan membantu satu sama lain untuk 

menguasai keterampilan yang diajarkan guru. Jika siswa menginginkan 

kelompok memperoleh hadiah, mereka harus membantu teman 

sekelompok mereka dalam mempelajari pelajaran.
13

 Student Team 

Achievement Division merupakan salah satu strategi pembelajaran 

kooperatif yang di dalamnya beberapa kelompok kecil siswa dengan 

level akademik yang berbeda-beda saling bekerja sama untuk 

menyelesaikan tujuan pembelajaran. Tidak hanya secara akdemik, 

siswa juga dikelompokkan secara beragam berdasarkan gender, ras, 

dan etnis.
14

  

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Student Team Achievement Division merupakan model pembelajaran 

yang sederhana terdiri dari beberapa kelompok kecil secara hetorogen 

dan siswa ditugaskan untuk saling membantu teman sekelompoknya 

untuk menyelesaikan tugas yang diberikan agar mencapai tujuan 

pembelajaran. 

b. Karakteristik Student Team Achievement Division 

Karakteristik Student Team Achievement Division sebagai 

berikut: 

                                                           
12

 Muhammad Afandi dan Dedy Irawan,  Pembelajran Kooperatif Tipe Student Team 

Achievement Division Di Sekolah Dasar, Semarang: UINISSULA Press, 2013, h. 3 
13

 Rusman, Op. Cit, h. 2014 
14

 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2017, h. 201 
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1) Pembelajaran secara tim. Setiap anggota tim mampu membuat 

setiap siswa belajar, setiap tim harus bekerja sama untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

2) Didasarkan pada manajemen kooperatif. Dalam manajemen 

kooperatif memiliki empat imigasi pokok antara lain fungsi 

perencanaan, fungsi organisasi, fungsi pelaksanaan serta fungsi 

control. 

3) Keterampilan bekerja sama. Kemampuan untuk bekerjasama itu 

kemudian dipratikkan melalui aktivitas dan kegiatan yang 

tergambar dalam keterampilan bekerja sama.
15

 

Menurut Hamdani karakteristik Student Team Achievement 

Division antara lain: (1) Tujuan kognitif: informasi akademik 

sederhana, (2) Struktur tim: kelompok belajar heterogen dengan 4-5 

orang, (3) Pemilihan topik pelajaran: biasanya oleh guru, (4) Tugas 

utama: siswa dapat menggunakan lembar kegiatan dan saling 

membantu untuk menuntaskan materi belajarnya, dan (5) Penilaian: tes 

mingguan.
16

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Student Team Achievement Division 

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Adapun kelebihan dan kekurangan model Student Team 

Achievement Division adalah: 

 

                                                           
15

 Innayah Wulandari, Model Pembelajara Kooperatif Tipe STAD (Student Team 

Achievement Division) Dalam Pembelajaran MI, Jurnal Papeda Vol 4, No 1, 2022, h. 20 
16

 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, Bandung: Pustaka Setia, 2011, h. 40 
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1) Kelebihan 

a) Siswa bekerjasama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung 

tinggi norma-norma kelompok. 

b) Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil 

bersama. 

c) Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan 

keberhasilan kelompok. 

d) Intraksi antar siswa seiring dengan peningkatan kemampuan 

mereka dalam berpendapat. 

e) Meningkatkan kecakapan individu, meningkatkan kecakapan 

kelompok, dan 

f) Tidak memiliki rasa dendam. 

2) Kekurangan 

a) Kontibusi dari siswa berprestasi rendah menjadi kurang. 

b) Siswa berprestasi tinggi akan mengarah kepada kekecewaan 

karenaperan anggota yang pandai lebih dominan. 

c) Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siswa sehingga 

sulit mencapai target kurikulum.
17

 

d. Langkah-langkah Student Team Achievement Division 

Adapun langkah-langkah Student Team Achievement Division 

sebagai berikut: 

 

                                                           
17

 Fikri Nur Syamsu, dkk, Keefektifan Model Pembelajaran STAD Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Materi Bangun Ruang, Internasional Jurnal of Education, Volume 3, Tahun 

2019, h. 347 
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1) Penyampaian tujuan dan motivasi 

Menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada 

pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa dalam belajar. 

2) Pembagian kelompok 

Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok, di mana setiap 

kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa yang memprioritaskan 

heterogenitas (beragam) kelas dalam presentasi akademik, 

gender/jenis kelamin, rasa atau etnik. 

3) Presentasi guru 

Guru menyampaikan materi pelajaran dengan terlebih 

dahulu menjelaskan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada 

pertemuan tersebut serta pentingnya pokok bahasan tersebut 

dipelajari. Guru memberi motivasi siswa agar dapat belajar dengan 

aktif dan kreatif.   

4) Kegiatan belajar dalam tim  

Siswa belajar dalam kelompok yang telah dibentuk. Guru 

menyiapakan lembar kerja sebagai pedoman bagi kerja kelompok, 

sehingga anggota menguasai dan masing-masing memberikan 

kontribusi. Selama tim bekerja, guru melakukan pengamatan, 

memberikan bimbingan, dorongan dan bantuan bila diperlukan. 
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5) Kuis (evaluasi) 

Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis 

tentang materi yang dipelajari dan juga melakukan penilaian 

terhadap presentasi hasil kerja masing-masing kelompok. 

6) Penghargaan presentasi tim 

Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksahasil kerja siswa 

dan diberikan angka dengan rentang 0-100. Selanjutnya pemberian 

penghargaan atas keberhasilan kelompok dapat dilakukan oleh 

guru dengan melakukan menghitung skor individu, menghitung 

skor kelompok, dan pemberian hadiah dan pengakuan sekor 

kelompok.
18

 

Langkah-langkah model pemebelajaran Student Team 

Achievement Division, yaitu: (1) Membentuk kelompok yang 

anggotanya empat orang secara hetorogen (campuran menurut prestasi, 

jenis kelamin, suku, dan lain-lain). (2) Guru menyajikan pelajaran. (3) 

Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-

anggota kelompok. Anggotanya yang sudah mengerti dapat 

menjelaskan pada anggota lainnya sampai anggota dalam kelompok itu 

mengerti. (4) Guru memberi kuis atau pertanyaan kepada seluruh 

peserta didik. (5) Memberikan evaluasi,. (6) Kesimpulan.
19
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3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak serta 

perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah dilakukan proses 

belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran. Menurut 

Bloom hasil belajar mencakup tiga ranah (dominan) yaitu ranah 

kognitif (pengetahuan) yaitu terdiri dari enam aspek pengetahuan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi, ranah afektif  

(sikap) yaitu berkenan dengan sikap dan nilai tipe hasil belajar afektif 

seperti perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar dan 

hubungan sosial, dan ranah psikomotorik (keterampilan) yaitu dalam 

bentuk keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. Hasil 

belajar merupakan bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap 

dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotoris dari proses belajar yang 

dilakukan dalam waktu tertentu.
20

  

Purwanto menyatakan bahwa hasil belajar merupakan capaian 

yang diperoleh siswa melalui usaha yang diwujudkan melalui proses 

belajar mengajar.
21

 Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar merupakan suatu proses untuk melihat sejauh mana 

siswa dapat menguasai pelajaran setelah menerima pengalaman 

belajarnya. 
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 Adapun belajar merupakan suatu aktivitas mental atau psikis 

yang mempengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Baharuddin dan 

Esa Nur Wahyuni bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar adalah: 

1) Faktor internal 

a) Faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang mempengaruhi 

dengan kondisi fisik individu. 

b) Faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang 

dapat mempengaruhi proses belajar, seperti kecerdasan siswa, 

motivasi, minat, sikap, dan bakat. 

2) Faktor internal 

a) Lingkungan sosial, seperti lingkungan sosial sekolah, 

lingkungan sosial masyarakat dan lingkungan sosial keluarga. 

b) Lingkungan non sosial, seperti lingkungan alamiah, faktor 

instrumental (perangkat belajar), dan faktor materi pelajaran.
22

 

c. Manfaat Hasil Belajar 

Hasil belajar harus menunjukkan perubahan keadaan menjadi 

lebih baik, sehingga bermanfaat untuk menambah pengetahuan, lebih 

memahami sesuatu yang belum dipahami sebelumnya, lebih 
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mengembangkan keterampilannya, memiliki pandangan yang baru atas 

suatu hal dan lebih menghargain sesuatu dari pada sebelumnya.
23

 

d. Indikator Hasil Belajar 

Menurut Straus, Tetroe & Graham indikator hasil belajar ada 

tiga ranah, yaitu: 

1) Ranah kognitif, diantaranya pengetahuan, pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran. 

2) Ranah afektif berkaitan dengan sikap, nilai, keyakinan yang 

berperan penting dalam perubahan tingkah laku. 

3) Ranah psikomotorik, keterampilan dan pengembangan diri yang 

digunakan pada kinerja keterampilan maupun praktek dalam 

pengembangan penguasaan keterampilan.
24

 

4. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 

Team Achievement Division terhadap Hasil Belajar 

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pengajaran yang 

mengatur siswanya untuk mengajar dalam kelompok kecil dengan tingkat 

kemampuan yang berbeda untuk saling bekerja sama dalam memahami 

materi pembelajaran. Student Team Achievement Division merupakan 

kerangka konsep model pembelajaran yang menekankan kerja sama yang 

efektif melalui kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang dimana setiap 
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siswanya memiliki tanggung jawab terhadap kelompoknya dan temannya 

agar tercapai hasil belajar yang baik.
25

 Model  pembelajaran kooperatif 

tipe Student Team Achievement Division merupakan model pembelajaran 

yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dalam 

kelompok kecil di dalam kelas. Dalam interaksi tersebut siswa dituntut 

aktif. Untuk dapat aktif, siswa dituntut untuk lebih memahami isi materi 

pelajaran. Pemahaman yang mereka dapatkan baik dari dirinya maupun 

interaksi sesama mereka akan dapat lebih memahami pelajaran secara 

lebih luas yang tujuan akhirnya akan memperoleh hasil belajar yang lebih 

baik.
26

 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini berkaitan dengan penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan oleh beberapa orang sebelumnya, antara lain: 

1. Penelitian ini dilakukan oleh Nais Wulandari dengan judul Studi 

Komperasi Model Pembelajaran Student Team Achievement Division 

(STAD) dan Numbered Heads Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Materi Hidrolisis Garam.
27

 Hasil penelitian bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik dengan penerapan model 
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 Dedek Adrian, dkk, Pengaruh Pembelajaran Kooperatf Tipe STAD Terhadap 
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Student Team Achievement Division (STAD) dan Numbered Heads 

Together (NHT) pada materi hidrolisis garam. Persamaan penelitian 

penulis dengan Nais Wulandari adalah terdapat pada variable Y tentang 

hasil belajar. Adapun perbedaanya terdapat pada variable X. Penelitian 

yang dilakukan oleh Nais Wulandari menggunakan dua variabel yaitu 

model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) dan 

Numbered Heads Together (NHT), sedangkan penelitian yang dilakukan 

penulis menggunakan 1 variabel yaitu model pembelajaran Student Team 

Achievement Division. 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Enni Melida dengan judul Pengaruh 

Penerapan Model Kooperatif Tipe STAD Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Berdasarkan Kemandirian Belajar Siswa SMPN 4 

Tualang.
28

 Hasil penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penerapan model pembelajran kooperatif tipe STAD terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis berdasarkan kemandirian siswa SMP. 

Persamaan penelitian penulis dengan Enni Melida adalah terdapat pada 

variabel X tentang model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Adapun 

perbedaannya terdapat pada variabel Y. penulis membahas tentang hasil 

belajar siswa, sedangkan Enni Melida membahas tentang kemampuan 

pemecahan masalah. 
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3. Penelitian nini dilakukan oleh Jannata Syam Alwat dengan judul Pengaruh 

Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar 

Pada Materi Pengindraan Jauh Di SMA Negeri 2 Bangkinang Kota.
29

 

Hasil penelitian betujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

problem based learning terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 

geografi di SMA Negeri 2 Bangkinang Kota. Persamaan penelitian penulis 

dengan Jannata Syam Alwat adalah terdapat variabel Y tentang hasil 

belajar. Adapun perbedaannya terdapat pada variabel X. penulis 

membahas tentang model pembelajaran Student Team Achievement 

Division, sedangkan Jannata Syam Alwat membahas tentang model 

pembelajaran Based Learning. 

 

C.  Konsep Operasional 

Adapun variabel yang dioperasinalkan dalam penelitian ini adalah 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 

Division (Variable X), hasil belajar (Variabel Y). 

1. Variable X Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 

Team Achievement Division  

Berdasarkan langkah-langkah penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Achievement Division dapat dioperasionalkan 

sebagai berikut: 
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a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai ketika 

memulai pembelajaran dikelas. 

b. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar dapat belajar dengan 

aktif dan kreatif. 

c. Guru menjelaskan model pembelajaran yang akan digunakan yaitu 

model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 

Division. 

d. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok, di mana setiap kelompok 

terdiri dari 4-5 orang secara hetorogen. 

e. Guru menjelaskan materi pembelajaran. 

f. Guru menyiapkan lembar kerja sebagai pedoman bagi kerja kelompok, 

sehingga siswa bisa berdiskusi sesama teman kelompoknya. 

g. Siswa secara berkelompok mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru. 

h. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 

i. Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis tentang materi 

yang telah dipelajari. 

j. Guru memberikan penghargaan terhadap kelompok yang presentasinya 

bagus dengan cara memberi apresiasi atau reward. 

k. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang dipelajari 

dan guru menutup pembelajaran. 
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2. Variable Y Hasil Belajar 

Berdasarkan pembatasan masalah hasil belajar siswa pada ranah 

kognitif materi masa kejayaan Islam, maka dapat dioperasionalkan sebagai 

berikut: 

a. Siswa mampu menyebutkan materi pelajaran masa kejayaan Islam. 

b. Siswa mampu menjelaskan kembali materi pelajaran masa kejayaan 

Islam. 

c. Siswa mampu menentukan materi pelajaran masa kejayaan Islam. 

d. Siswa mampu menganalisis materi pelajaran masa kejayaan Islam. 

e. Siswa mampu menguraikan materi pelajaran masa kejayaan Islam. 

f. Siswa mampu menilai. 

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi  

Asumsi dalam penelitian ini yaitu penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Team Achievement Division dapat mempengaruhi 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Handayani Pekanbaru. 

2. Hipotesis  

Ha  : Terdapat perbedaan signifikasi hasil belajar antara penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 

Division dengan metode ceramah pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA Handayani Pekanbaru. 
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H0  : Tidak terdapat perbedaan signifikasi hasil belajar siswa antara 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team 

Achievement Division dengan metode ceramah pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Handayani Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan pendekatan kuantitatif. Metode kuantitatif dapat diartikan 

sebaagai metode penelitian yang berlandakan pada filsafat positivism, 

digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 

statistic, dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan.
30

 

Penelitian ini menggunakan metode Quasi Experimental Design. 

Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 

semuanya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 

pelaksanaan eksperimen. Quasi Experimental Disegn digunakan karena pada 

kenyataanya sulit mendapatkan kelompok kontrol digunakan untuk peneliti.
31

 

penelitian ini digunakan untuk menyelidiki kemungkinan saling hubungan 

sebab akibat dengan cara mengadakan intervensi atau menggunakan 

pelaksanaan kepada satu ataau lebih kelompok eksperimen, kemudian hasil 

akibat dari intervensi tersebut dibandingkan dengan kelompok yang tidak 

dikenakan perlakuan kelompok kontrol. 

Salah satu desain yang tergolong Quasi Experimental Design adalah 

Nonequivalent Control Group Design, desain ini sama dengan desain Postest 
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Control Group Desaign, yaitu kedua kelompok (kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol) diberi pre-test dan post-test untuk mengetahui keadaan 

awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini bertempat di SMA Handayani Pekanbaru, 

Jln. Kapten Fadillah No.1, Suka Mulia, Kec. Sail, Riau. Waktu pelaksanaan 

penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei tahun 2023. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan siswa di SMA Handayani Pekanbaru. Sedangkan objek 

dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Team Achievement Division terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajaridan kemudian ditarik kesimpulannya.
32

 

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas XI IPS SMA Handayani Pekanbaru yang berjumlah 40 siswa. 
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2. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimilikioleh populasi tersebut.
33

 Sampel yang diambil dalam penelitian ini 

adalah teknik Sampling Total. Sampling Total adalah teknik pengembalian 

sampel dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel semua. 

Penelitian yang dilakukan pada populasi dawah 100 sebaiknya dalakukan 

dengan sensus, sehingga seluruh anggota populasi tersebut dijadikan 

sampel semua sebagai subjek yang dipelajari atau sebagai responden 

pemberi informasi. Adapun sampel dalam penelitian dapat digambarkan 

dalam tabel berikut: 

Tabel III. 1  

Desain Penelitian 
 

Kelompok Kelas Jumlah 

Eksperimen XI IPS 1 20 

kontrol XI IPS 2 20 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara tertentu atau teknik-teknik 

tertentu yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi adalah melakukan pengamatan terhadap sumber data.
34

 

Penelitian mengamati secara langsung tentang permasalahan yang terjadi, 

lalu dilakukan pencatatan. Teknik observasi dilakukan dengan cara 
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mengikuti kegiatan pembeajaran di kelas pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam untuk memperoleh data tentang pelaksanaan pembelajaran 

dan perilaku siswa selama pembelajaran berlangsung. 

2. Tes  

Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan dalam rangka 

pengukuran dan perkembangan peseerta didik yang berbetuk pemberian 

tugas berupa pertanyaan, latihan atau perintah-perintah sehingga dapat 

dihasilkan nilai tertentu.
35

 Tes dilakukan untuk mengetahui hasil belajar 

sisiwa melalui penerapan model pembelajaran Student Team Achievement 

Division. Tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk pilihan ganda 

yang berkaitan dengan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

berjumlah 10 soal. 

3. Dokumentasi  

Metode ini dapat diartikan sebagai cara pengumpulan data dengan 

cara memanfaatkan data berupa buku-buku, catatan (dokumen) seperti 

metode documenter, sumber informasinya berupa bahan-bahan tertulis 

atau tercatat. Pada metode ini petugas mengumpulkan data tinggal 

mentransfer bahan-bahan tertulis yang relevan pada lembaran-lembaran 

yang telah disiapkan untuk mereka sebagaimana mestinya.
36

 Data yang 

dikumpulkan berupa sejarah, profil sekolah, visi misi tujuan sekolah, 

tenaga pengajar, tenaga administrasi, kurikulum, serta kegiatan yang dapat 

mencerminkan hasil belajar siswa. 
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F. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan 

kesasihan suatu alat ukur.
37

 Sebuah intrumen dapat dikatan valid apabila 

mampu mengukur apa yang diinginkan serta dapat mengungkapkan data 

variabel yang diteliti secara tepat.  

Penentuan valid atau tidaknya suatu data dapat dibandingkan 

dengan rhitung dan rtabel yang menggunakan bantuan SPSS 21 dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika rhitung > rtabel, maka pertanyaan dinyatakan valid. 

b. Jika rhitung < rtabel, maka pertanyaan dinyatakan tidak valid. 

Tabel III. 2 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas 
 

No Butir Soal rhitung rtabel Keterangan  

1 0,668 0,369 Valid 

2 0,336 0,369 Tidak valid 

3 0,274 0,369 Tidak valid 

4 0,455 0,369 Valid 

5 0,297 0,369 Tidak valid 

6 0,346 0,369 Tidak valid 

7 0,671 0,369 Valid 

8 0,816 0,369 Valid 

9 0,308 0,369 Tidak valid 

10 0,527 0,369 Valid 

11 0,599 0,369 Valid 

12 0,544 0,369 Valid 

13 0,414 0,369 Valid 

14 0,413 0,369 Valid 

15 0,568 0,369 Valid 
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Pada tabel di atas menunjukkan bahwa rhitung > rtabel, yaitu jumlah 

responden 25 siswa dengan tarafsignifikan 0,369, maka pertanyaan 

dinyatakan valid. Berdasarkan tabel di atas butir soal yang valid terdapat 

pada nomor 1, 4, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 15. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu indikator dari suatu 

variabel. Suatu indikator dinyatakan reliabel jika jawaban seseorang 

terhadap pertanyaan tersebut stabil. Software SPSS memberikan fasilitas 

untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu 

variabel dapat dikatakan reliabel jika memberikan nilai (α) >0,60.
38

 

Tabel III. 3  

Kriteria Reliabilitas 
 

Kriteria  Interval  

Sangat tinggi 0,80-1,00 

Tinggi 0,60-0,80 

Sedang 0,40-0,60 

Rendah 0,20-0,40 

Sangat rendah  0,00-0,2 

 

Tabel III. 4  

Reliability statistics 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.812 10 

 

Dari pengujian yang dilakukan, diperoleh hasil sebesar 0,812, yang 

artinya bahwa alat ukur yang digunakan dapat dipercaya.  
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3. Indeks Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran soal yang dimaksud adalah untuk mengetahui 

apakah soal tersebut tergolong mudah atau sukar. Tingkat kesukaran 

adalah bilangan yang menunjukkan sukar atau mudahnya sesuatu soal.
39

 

Tabel III. 5 

Klasifikasi Tingkat Kesukaran 
 

No  Indeks Kesukaran Klasifikasi  

1 0,00-0,29 Soal sukar 

2 0,30-0,69 Soal sedang 

3 0,70-1,00 Soal mudah 

 

Tabel III. 6  

Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 
 

No Tingkat Kesukaran Klasifikasi  

1 0,48 Sedang 

2 0,28 Sukar 

3 0,60 Sedang 

4 0,68 Sedang 

5 0,60 Sedang 

6 0,60 Sedang 

7 0,32 Sedang 

8 0,52 Sedang 

9 0,68 Sedang 

10 0,64 Sedang 

 

4. Daya Beda Butir Soal 

Daya beda butir soal adalah kemampuan suatu butir soal untuk 

membedakan kelompok dalam aspek yang diukur sesuai dengan perbedaan 

yang ada dalam kelompok itu.
40

 Untuk menentukan daya butir soal 

digunakan rumus sebagai berikut: 

                                                           
39

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Pratik, Jakarta: Rineka 

Cipta, 1999, h. 207 
40

 Bagiyono, Analisis Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda Butir Soal Ujian Penelitian 

Radografi Tingkat 1, Jurnal Batan, Vol. 16, No. 1, 2017 
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DB =
  

  
 
  

  
 

DB = PA - PB 

Keterangan: 

DB :  Indeks Diskriminasi 

J :  Jumlah Peserta Tes 

JA  :  Banyaknya Peserta Kelompok Atas 

JB  :  Banyaknya Peserta Kelompok Bawah 

BA  :  Banyaknya Peserta Kelompok Atas Y Ang Menjawab Soal 

Dengan Benar 

BB  :  Banyaknya Peserta Kelompok BAWAH Yang Menjawab Soal 

Dengan Benar 

PA  :  Proporsi Kelompok Atas Yang Menjawab Benar 

PB  :  Proposi Kelompok Bawah Yang Menjawab Dengan Benar  

 

Kriteria indeks daya beda butir soal dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel III. 7 

 Kriteria Daya Beda Butir Soal 

Daya Beda Kriteria 

0,70-1,00 Baik sekali (Digunakan) 

0,40-0,69 Baik (Digunakan) 

0,20-0,39 Cukup (Boleh Digunakan dengan Perbaikan) 

0,00-0,19 Jelek (Tidak Boleh Digunakan) 

 

Penulis telah melakukan uji daya beda terhdap instumen penelitian. 

Adapun hasil dari uji tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel III. 8  

Hasil Uji Daya Beda Butir Soal 

No 

Soal 

rhitung (Output 

SPSS) 

Kriteria Pengambilan 

Keputusan 

Daya Beda 

Butir Tes 

1 0,668 Konsultasi Dengan 

Indeks Tingkat 

Kesukaran 

Baik 

2 0,455 Baik 

3 0,671 Baik 

4 0,816 Baik sekali 

5 0,527 Baik 

6 0,599 Baik 

7 0,544 Baik 

8 0,414 Baik 

9 0,413 Baik 

10 0,568 Baik 
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G. Teknik Analisi Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berasal 

dari populasi yang terdistribusi normal atau berada dalam sebaran data 

normal.
41

 Adapun kriteria pengambilan jika hasil nilai signifikan yaitu 

diperoleh > 0,05 maka H0 diterima dan jika nilai signifikan < 0,05 maka 

nilai H0 ditolak. 

Uji normalitas dilakukan terhadap data Pre-Test dan Post-Test 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam penelitian ini uji normalitas 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan uji Shapiro-Wilk  yang diolah 

menggunakan SPSS 21. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah suatu uji statistik untuk memperlihatkan 

bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang 

memiliki variansi yang sama.
42

 Menguji homogenitas variansi dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol menggunakan SPSS 21 dengan kriteria 

pengujiannya berikut: 

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka kedua kelas memiliki varians yang 

sama (homogeny). 

b. jika nilai signifikan < 0,05 maka kedua kelas tidak memiliki varians 

yang sama (homogen).
43

 

                                                           
41

 Nuryadi, dkk, Dasar-Dasar Statistik Penelitian, Yogyakarta: Sibuku Media, 2017, h. 

79 
42

 Ibid, h.89 
43

 Singgih Susanto, Panduan Lengkap SPSS Versi 20, Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2012, h. 169 
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3. Uji Sampel t-Test 

Uji t merupakan metode uji statistic yang membandingkan rata-rata 

dua sampel untuk menguji kebenaran atau tidaknya sebuah hipotesis pada 

satu populasi, uji ini digunakan untuk mengetahui apakah perbedaan nilai 

raa-rata dari dua kelompok sampel independen memiliki perbedaan secara 

signifikan.
44

 Rumus uji  t yang digunakan sebagai berikut: 

t = 
  ̅    ̅  

√
(     )  

 
 
 (     ) 

 
  

(     )  
 (
 

  
 
 

  
)

 

Keterangan: 

  ̅   : Rata-rata nilai kelas experiment 

 ̅   : Rata-rata nilai kelas control 

  
 

 
 : Standar deviasi nilai siswa kelas experiment 

 
 

  
 : Standar deviasi nilai siswa kelas control 

   : Jumlah siswa kelas experiment 

   :Jumlah siswa kelas kontrol 

 

  

                                                           
44

 Hendri dan Roy Setiawan, ―Pengaruh Motivasi Kerja dan Kompensasi terhadap Kinerja 

Karyawan di PT. Samudra Bahari Utama, Universitas Kristen Petra‖, Jurnal Agora, Volume 5, 

Nomor. 1, 2017 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dengan judul Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement 

Division terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Handayani Pekanbaru. Maka dapat disimpulkan terdapat 

perbedaan signifikan hasil belajar antara penerapan model pembelajaran 

koopperatif tipe Student Team Achievement Division dengan metode ceramah 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Handayani Pekanbaru. 

Hasil perhitungan uji-t, nilai thitung > ttabel atau  2,349 > 1,685. Perhitungan nilai 

sig (2-tailed) < α (0,024 < 0,05), maka Ha diterima dan H0 ditolak. Hasil Mean 

skor kelas eksperimen 84,00 lebih tinggi dibandingkan Mean skor kelas 

kontrol 75,00. 

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, agar tercapainya 

tujuan pembelajaran dalam setiap pelaksanaan pembelajaran maka disarankan 

kepada: 

1. Kepala sekolah disarankan untuk berusaha lebih baik lagi dalam 

memberikan pelayanan terhadap siswanya. Pihak sekolah harus bisa 

membuka diri untuk menerima model pembelajaran yang terbaru sehingga 

pembelajaran tidak lagi berpusat terhadap guru saja. 
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2. Guru diharapkan dapat menerapkan pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan model  Student Team Achievement Division di karenakan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPS. 

3. Siswa diharapkan lebih aktif dan lebih semangat lagi dalam mengikuti 

proses pembelajaran dikarenakan dalam memahami materi hal tersebut 

menjadi salah satu faktornya. 

4. Peneliti lain yang ingin meneliti tentang model pembelajaran kooperatif 

tipe Student Team Achievement Division dapat mengkaji faktor-faktor lain 

selain hasil belajar siswa yang belum dibahas dalam penelitian ini. 
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Lampiran  1  

Format Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Menerapkan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division 

 

Nama Sekolah  : SMA Handayani Pekanbaru 

Kelas/Semester : XI IPS/Genap 

Tema   : Masa Kejayaan Islam 

Sub Tema  : 

Hari/Tanggal  : 

 

Petunjuk  

Berilah skor pada aktivitas guru dalam  menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe student team achievement division dengan mengisi kolom 

pertemuan yang tersedia sesuai dengan kriteria sebagai berikut :  

1= Sangat tidak baik  

2= Tidak baik  

3= Cukup baik  

4= Baik 

5= Sangat baik 

 

NO Aspek yang diamati Pertemuan 

1 2 3 

1 Guru mempersiapkan siswa untuk belajar (memberi 

salam, berdoa dan mengabsen siswa 
   

2 Guru menyampaikan tujuan pokok bahasan yang hendak 

dicapai 

   

3 Guru memotivasi siswa sehingga siswa merasa senang 

dan lebih giat dalam mengikuti pembelajaran 

   

4 Guru menjelaskan model pembelajaran yang akan 

diterapkan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Team Achievement Division 

   

5 Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok 

secara heterogen sesuai dengan jumlah anggota kelas 

   

6 Guru menjelaskan materi pembelajaran    

7 Guru memberikan lembar kerja kepada setiap kelompok 

untuk menjadikan bahan pedoman dalam mengerjakan 

   



 
 

 

tugas kelompok 

8 Guru memberikan tugas kepada siswa untuk melakukan 

diskusi berdasarkan topik yang sudah dipilih 

   

9 Guru memberi kesempatan kepada setiap perwakilan 

kelompok untuk melakukan presentasi dari hasil 

diskusi kelompok 

   

10 Guru mengevaluasi siswa dengan memberi kuis kepada 

setiap individu terkait materi yang dipelajari 

   

11 Guru memberikan apresiasi kepada setiap perwakilan 

kelompok yang mempresentasikan hasil diskusi dan 

memeberikan nilai tambahan bagi presentasinya bagus 

   

12 Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan topik yang 

telah disajikan 

   

13 Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi 

pelajaran pada pertemuan selanjutnya 

   

14 Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan hamdalah 

dan salam 

   

Jumlah    

Jumlah Keseluruhan  

Rata-rata  

Skor Ideal  

Presentasi  

 

Nilai akhir dari hasil observasi kegiatan yang dilakukan guru adalah: 

% aktivitas guru : 
         

          
       

  



 
 

 

Lampiran  2  

Format Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Menerapkan Model 

Pembelajaran Kooperatif  Tipe Student Team Achievement Division 

 

Nama Sekolah  : SMA Handayani Pekanbaru 

Kelas/Semester : XI IPS/Genap 

Tema   : Masa Kejayaan Islam 

Sub Tema  : 

Hari/Tanggal  : 

 

Petunjuk  

Berilah skor pada aktivitas siswa dalam  menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe student team achievement division dengan mengisi kolom 

pertemuan yang tersedia sesuai dengan kriteria sebagai berikut :  

1= Sangat tidak baik  

2= Tidak baik  

3= Cukup baik  

4= Baik 

5= Sangat baik 

 

No Aspek yang diamati Pertemuan 

1 2 3 

1 Peserta didik dalam keadaan siap untuk melakukan proses 

pembelajaran  

   

2 Peserta didik mendengarkan penjelasan guru terkait tujuan dan 

langkah-langkah model pembelajaran Student Team 

Achievement Division   

   

3 Peserta didik berdiskusi dengan sekelompoknya  dalam 

menyelesaikan tugas yang telah diberikan guru 

   

4 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok    

5 Peserta didik menjawab kuis yang telah diberikan oleh guru    

Jumlah    

Jumlah Keseluruhan  

Rata-rata  

Skor Ideal  

Presentasi  

Nilai akhir dari hasil observasi kegiatan yang dilakukan guru adalah: 

% aktivitas guru : 
         

          
       



 
 

 

Lampiran  3  

Soal Tes Kelas XI IPS 

Nama  :    

Materi  : Masa Kejayaan Islam 

Pilihlah satu jawaban yang benar dan tepat! 

1. Umat Islam mampu mencapai kejayaan dalam berbagai bidang pada masa… 

a. Daulah Fatimiyah 

b. Daulah Abbasyiah 

c. Daulah Usmaniyah  

d. Daulah Umayyah 

e. Daulah Usmaniyah 

 

2. Kebangkitan umat Islam yang ditandai dengan munculnya para pembeharu 

islam terjadi pada tahun 1800 dan seterusnya disebut dengan periode… 

a. Priode Pertengan 

b. Priode Klasik 

c. Priode Modern  

d. Priode Awal 

e. Priode Akhir 

 

3. Untuk melawan Bani Ummayah yang sangat kuat, gerakan Abbasiyah 

menggunakan strategi gerakan bawah tanah. Maksudnya adalah… 

a. Gerakan di bawah tanah 

b. Gerakan secara sembunyi-sembunyi 

c. Gerakan secara terang-terangan 

d. Gerakan memikul tanah 

e. Gerakan dari dalam penjara 

 

4. Luasnya kekuasaan Daulah Abbasiyah menyebabkan munculnya berbagai 

macam corak budaya dan ragam disiplin ilmu pengetahuan dari beragam suku 

bangsa. Hal itu karena… 

a. Banyaknya budaya yang dikenalkan oleh Daulah Abbasiyah 

b. Terjadinya asimilasi antara warga dari suku bangsa 

c. Berkumpulnya orang-orang dari berbagai wilayah 

d. Satu sama lain saling mengenalkan budaya 

e. Daulah Abbasiyah yang rajin mengunjungi daerah-daerah lain 

 

5. Lima abad lebih dinasti Abbasiyah berdiri terdiri dari…..fase pemerintahan 

kebangsaan 

a. 4 



 
 

 

b. 10 

c. 9 

d. 5 

e. 7 

 

 

6. Yang bukan menyebabkan Islam mengalami perkembangan sangat pesat 

adalah… 

a. Semangat mangembangkan ilmu pengetahuan untuk kepentingan umat 

manusia 

b. Menerjemahkan buku-buku asing yang sarat akan pengetahuan 

c. Pentingnya taqlid agar kita disebut orang-orang yang setia 

d. Mencari ilmu tidak cukup di negeri Arab saja, bisa ke Negeri Cina 

e. Menyakini bahwa Al-Quran itu pedoman hidup yang sangat dinamis 

 

 

7. Di bawah ini yang bukan merupakan faktor-faktor yang mendorong umat 

Islam dapat mencapai zaman kejayaan di berbagai bidang adalah… 

a. Dorongan semangat membaca  

b. Dorongan gerakan penerjemahan  

c. Dorongan untuk meraih kejayaan yang melimpah 

d. Dorongan membangun keilmuan yang berasaskan tauhid 

e. Dorongan menjadikan Al-Quran dan sunah sebagai panduan 

 

8. Tokoh ilmu kedokteran yang menulis sebuah buku berjudul ―Al-Qanun fit 

Tibb‖ yang sekarang menjadi buku rujukan terkenal oleh para dokter di 

Negara barat adalah… 

a. Ibnu Sina 

b. Ibnu Kaldun 

c. Al-Farabi 

d. Jabir ibn Hayyan  

e. Al-Binur 

 

9. Banyaknya faktor yang membuat dinasti Abbasiyah bisa dengan mudah 

runtuh. Faktor-faktor tersebut adalah, kecuali… 

a. Serangan Mongol 

b. Perebutan kekuasaan antar umat Islam  

c. Perilaku amoral khalifah dan pembesar istana 

d. Peralihan kekuasaan monarchi 

e. Kemajuan ilmu pengetahuan 



 
 

 

10. Pada masa pemerintahan Bani Abbasiyah ilmu pengetahuan berkembang 

dengan pesat selain gerakan penerjemahan buku, terdapat pula pusat-pusat 

kajian keilmuan. Berikut ini adalah salah satu nama pusat kajian keilmuan 

yang dimaksud, yaitu… 

a. Bait al Hikmah 

b. Al Hamra 

c. Bait al-Quran 

d. Qashrul al Dzahab  

e. Tajmahal  

 

Kunci jawaban 

1. B 6. C  

2. C 7. C 

3. B 8. A 

4. B 9. E 

5. D  10. A 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran  4  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SMA HANDAYANI PEKANBARU 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Materi pokok   : Masa Kejayaan Islam 

Kelas/Semester  : XI / Genap 

Alokasi Waktu  : 3 x 45 menit (3x pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti  

KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 Menunjukan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsive, dan 

pro-aktif sebaga bagian dari solusi atau berbagai permasalahan 

dalam berintraksi secara efktif dengan lingkungan sosial dan alam 

serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 

KI-3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, 

konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora, dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya. 

KI-4 Mengolah, menalar, dan menyanyi dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaida keilmuan. 

 

B. Kompetisi Dasar  

1.10 Mengakui bahwa nilai-nilai Islam dapat mendorong kemajuan kejayaan 

islam yang dinantikan kembali. 

2.10 Bersikap rukun dan kompetitif dalam kebaikan sebagai implementasi dari 

nilai-nilai kejayaan Islam yang dinantikan kembali. 

3.10 Menelaah kejayaan Islam yang dinantikan kembali 

4.10 Menyajikan kaitan antara perkembangan peradapan Islam pada masa 

kejayaan dengan prinsip-prinsip yang mempengaruhinya. 

 

 



 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.10 Menjelakan nilai-nilai Islam dapat mendorong kemajuan kejayaan islam 

yang dinantikan kembali. 

2.10 Menunjukkan sikap rukun dan kompetitif dalam kebaikan sebagai 

implementasi dari nilai-nilai kejayaan islam yang dinantikal kembali. 

3.10 Mampu menelaah kejayaan islam yang dinantikan kembali  

4.10 Menampilkan kaitan anatara perkembangan peradapan islam pada masa 

kejayaan dengan prinsip-prinsip yang mempengaruhinya. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik mampu: 

1. Mendiskripsikan nilai-nilai Islam dapat mendorong kemajuan kejayaan 

islam yang dinantikan kembali. 

2. Menunjukkan sikap rukun dan kompetitif. 

3. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kejayaan umat islam pada 

abad pertengahan. 

4. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kemunduran umat islam 

pada abad pertengahan. 

5. Menyebutkan tokoh-tokoh pada masa kejayaan Islam. 

6. Mempresentasikan kaitan anatara perkembangan peradapan islam pada 

masa kejayaan dengan prinsip-prinsip yang mempengaruhinya. 

 

E. Materi Pembelajaran 

1. Masa kejayaan Islam. 

a. Periodesasi Sejarah Islam. 

b. Masa Kejayaan Islam. 

c. Tokoh-Tokoh pada Masa Kejayaan Islam. 

 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 

NO Kegiatan waktu 

1 Pendahuluan  

a. Pembelajaran dimulai dengan guru 

mengucapkan salam dan do‘a yang 

dipimpin oleh ketua kelas. 

b. Memeriksa kehadiran, kerapian 

berpakaian, posisi tempat duduk nyaman 

dilihat. 

c. Menanyakan kesehatan siswa. 

d. Melakukan apersepsi sisiwa terkait 

dengan materi yang dibahas. 

5 Menit 



 

 

e. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

f. Mengenalkan materi yang akan dipelajari. 

g. Sebelum memulai pelajaran guru 

memberikan Pre-Test kepada siswa. 

h. Guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok. 

2 Kegiatan Inti 

a. Mengamati  

1. Guru menjelaskan terkait materi 

Periodesasi Sejarah Islam  

2. Siswa memperhatikan dan 

mendengarkan materi yang 

disampaikan guru. 

3. Siswa mencatat hal-hal yang dirasa 

penting. 

4. Guru menayang PPT terkait materi 

Periodesasi Sejarah Islam. 

5. Siswa menyimak tayang PPT. 

 

b. Menanyakan  

1. Guru menanyakan kepada siswa pada 

masa sejarah islam terbagi menjadi 

berapa periode. 

 

c. Mengeksperimen/Mengexplorasi 

1. Guru memberikan LKPD kepada 

setiap kelompok. 

2. Siswa mendiskusikan terkait 

pertanyaan yang terdapat pada LKPD. 

 

d. Asosiasi  

1. Siswa mencari informasi tambahan 

terkait pertanyaan. 

 

e. Konfirmasi  

1. Guru meminta perwakilan setiap 

kelompok untuk mempresentasikan 

hasil diskusi kelompok didepan kelas. 

2. Guru menilai presentasi siswa selama 

proses pembelajaran. 

3. Guru memberikan apresiasi atas 

presentasi siswa. 

4. Guru memberikan kuis kepada siswa. 

5. Guru memberikan Post-Test kepada 

siswa. 

35 Menit 

 

3 Penutup  5 menit 



 

 

a. Guru dan siswa memberikan kesimpulan 

terkait pembelajaran yang telah 

dilaksakan. 

b. Guru memberikan apresiasi terhadap 

siswa. 

c. Guru menutup pembelajaran dengan 

hamdalah dan salam. 

 

Pertemuan 2 

NO Kegiatan waktu 

1 Pendahuluan  

a. Pembelajaran dimulai dengan guru 

mengucapkan salam dan do‘a yang 

dipimpin oleh ketua kelas. 

b. Memeriksa kehadiran, kerapian 

berpakaian, posisi tempat duduk nyaman 

dilihat. 

c. Menanyakan kesehatan siswa. 

d. Melakukan apersepsi sisiwa terkait 

dengan materi yang dibahas. 

e. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

f. Mengenalkan materi yang akan dipelajari. 

g. Sebelum memulai pelajaran guru 

memberikan Pre-Test kepada siswa. 

h. Guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok. 

5 Menit 

2 Kegiatan Inti 

a. Mengamati  

1. Guru menjelaskan terkait materi Masa 

Kejayaan Islam  

2. Siswa memperhatikan dan 

mendengarkan materi yang 

disampaikan guru. 

3. Siswa mencatat hal-hal yang dirasa 

penting. 

4. Guru menayang PPT terkait materi 

Masa Kejayaan Islam. 

5. Siswa menyimak tayang PPT. 

 

b. Menanyakan  

1. Guru menanyakan kepada siswa salah 

satu faktor pada masa kemunduran 

dan kemajuan terhadap peradaban 

islam. 

 

c. Mengeksperimen/Mengexplorasi 

35 Menit 

 



 

 

1. Guru memberikan LKPD kepada 

setiap kelompok. 

2. Siswa mendiskusikan terkait 

pertanyaan yang terdapat pada LKPD. 

 

d. Asosiasi  

1. Siswa mencari informasi tambahan 

terkait pertanyaan. 

 

e. Konfirmasi  

1. Guru meminta perwakilan setiap 

kelompok untuk mempresentasikan 

hasil diskusi kelompok didepan kelas. 

2. Guru menilai presentasi siswa selama 

proses pembelajaran. 

3. Guru memberikan apresiasi atas 

presentasi siswa. 

4. Guru memberikan kuis kepada siswa. 

5. Guru memberikan Post-Test kepada 

siswa. 

3 Penutup  

a. Guru dan siswa memberikan kesimpulan 

terkait pembelajaran yang telah 

dilaksakan. 

b. Guru memberikan apresiasi terhadap 

siswa. 

c. Guru menutup pembelajaran dengan 

hamdalah dan salam. 

6 menit 

 

Pertemuan 3 

NO Kegiatan waktu 

1 Pendahuluan  

a. Pembelajaran dimulai dengan guru 

mengucapkan salam dan do‘a yang 

dipimpin oleh ketua kelas. 

b. Memeriksa kehadiran, kerapian 

berpakaian, posisi tempat duduk nyaman 

dilihat. 

c. Menanyakan kesehatan siswa. 

d. Melakukan apersepsi sisiwa terkait 

dengan materi yang dibahas. 

e. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

f. Mengenalkan materi yang akan dipelajari. 

g. Sebelum memulai pelajaran guru 

memberikan Pre-Test kepada siswa. 

h. Guru membagi siswa dalam beberapa 

5 Menit 



 

 

kelompok. 

2 Kegiatan Inti 

a. Mengamati  

1. Guru menjelaskan terkait materi 

Tokoh-Tokoh pada Masa Kejayaan 

Islam. 

2. Siswa memperhatikan dan 

mendengarkan materi yang 

disampaikan guru. 

3. Siswa mencatat hal-hal yang dirasa 

penting. 

4. Guru menayang PPT terkait materi 

Tokoh-Tokoh pada Masa Kejayaan 

Islam. 

5. Siswa menyimak tayang PPT. 

 

b. Menanyakan  

2. Guru menanyakan kepada siswa salah 

satu tokoh-tokoh pada masa kejayaan 

Islam. 

 

c. Mengeksperimen/Mengexplorasi 

3. Guru memberikan LKPD kepada 

setiap kelompok. 

4. Siswa mendiskusikan terkait 

pertanyaan yang terdapat pada LKPD. 

 

d. Asosiasi  

2. Siswa mencari informasi tambahan 

terkait pertanyaan. 

 

e. Konfirmasi  

6. Guru meminta perwakilan setiap 

kelompok untuk mempresentasikan 

hasil diskusi kelompok didepan kelas. 

7. Guru menilai presentasi siswa selama 

proses pembelajaran. 

8. Guru memberikan apresiasi atas 

presentasi siswa. 

9. Guru memberikan kuis kepada siswa. 

10. Guru memberikan Post-Test kepada 

siswa. 

35 Menit 

 

3 Penutup  

a. Guru dan siswa memberikan kesimpulan 

terkait pembelajaran yang telah 

dilaksakan. 

7 menit 



 

 

b. Guru memberikan apresiasi terhadap 

siswa. 

c. Guru menutup pembelajaran dengan 

hamdalah dan salam. 

 

G. Pendekatan Pembelajaran 

Metode: ceramah, Tanya jawab, dan diskusi 

Strategi: students centered approach  

 

H. Media Pembelajaran 

1. Media  

- PPT 

- Leptop 

- Infokus 

- proyektor 

2. Bahan Ajar 

- Papan tulis 

- Spidol 

- Penghapus 

- LKPD 

 

I. Sumber Pembelajaran 

1. Buku teks mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti kelas 

XI Jakarta. 

2. internet 

 

J. Penilaian Hasil Belajar 

Soal  

Kunci Jawaban 

Skor 

 

      
               

             
             (   ) 

Mengetahui      Peneliti 

Guru PAI       

 

 

Nurman, M.Pd     Dewi Khofifah  



 

 

Lampiran  5  

LKPD 

Lembar Kerja Peserta Didik 

 

Kelompok :  

Anggota :  

 

 

 

 

 

  



 

 

PETUNJUK PENGGUNAAN LKPD 

1. Tulislah nama kelompok, dan anggota kelompok pada cover LKPD 

dengan lengkap. 

2. Baca secara cermat bahan ajar sebelum mengerjakan tugas.  

3. Kerjakan dan diskusikan kegiatan pada lembar kerja peserta didik ini 

sesuai dengan instruksi yang dijelaskan atau diberikan. 

4. Apabila peserta didik mengalami kesulitan atau ada yang kurang 

dimengerti, dapat ditanyakan kepada guru. 

5. Setelah selesai, setiap perwakilan kelompok dapat mempresentasikan 

hasil diskusi di depan kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Pertemuan 1 

Tugas  

Perhatikan pertanyaan yang diberikan, diskusikan dengan teman 

sekelompok dan jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan 

benar! 

 

1. Pada masa sejarah islam terbagi menjadi 3 periode yakni periode klasik, 

pertengahan, dan modern. Jelaskan masing-masing periode tersebut!  

 

Jawaban 

 

 

 

 

 

 

 

  

………………………………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………………………. 

 



 

 

Pertemuan 2 

Tugas  

Perhatikan pertanyaan yang diberikan, diskusikan dengan teman 

sekelompok dan jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan 

benar! 

1. Kapan umat islam mengalami kemajuan yang sangat gemilang? jelaskan 

faktor-faktor penyebabnya! 

2. Jelaskan kemajuan dibidang pemerintahan dan militer pada masa kerajaan 

usman! 

 

Jawaban  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

………………………………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………………………. 

 



 

 

Pertemuan 3 

Tugas  

Perhatikan pertanyaan yang diberikan, diskusikan dengan teman 

sekelompok dan jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan 

benar! 

 

1. Jelaskan salah satu biografi tokoh-tokoh muslim dibawah ini! 

a. Ibnu Rusyd 

b. Al-Ghazali 

c. Al-Kindi 

d. Ibnu Sina 

2. Buatlah kesimpulan dari materi masa kejayaan islam!  

 

Jawaban 

 

 

 

  ………………………………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………………………………. 
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DOKUMENTASI 
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Lembar Disposisi 

 

 

  



 

 

Lampiran  8  

Lembar permohonan Pengajuan Pembimbing 

 

 

  



 

 

Lampiran  9  

Blangko Bimbingan Proposal 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran  10  

Blangko Bimbingan Skripsi  
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Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal 
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PraRiset 

  



 

 

Lampiran  13  

Balasan PraRiset 

  



 

 

Lampiran  14  

Riset 
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Rekomendasi 

  



 

 

Lampiran  16  

Surat Izin Penelitian PENPROV Riau 

  



 

 

Lampiran  17  

Surat Izin Telah Melakukan Penelitian 
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